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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Th : ط .A 16 : ا .1

 B : ب .2
 Zh : ظ .17

 T : ت .3
 ‘ : ع .18

 Ts : ث .4
 Gh : غ .19

 J : ج .5
 F : ف .20

 Ha : ح .6
 Q : ق .21

 Kh : خ .7
 K : ك .22

 D : د .8
 L : ل .23

 Dz : ذ .9
 M : م .24

 R : ر .10
 N : ن .25

 Z : ز .11
 W : و .26

 S : س .12
 H : ھ .27

 Sy : ش .13
 ‘ : ء .28

 Sh : ص .14
 Y : ي .29

 Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـَ

 I Kasrah ـِ

 U Dhammah ـُ

 

Kata sandang: Contoh: ( جَا ل   الر ِّ ) al-rijâl, ( يْوَان  .al-dȋwân bukan ad-dȋwân ) الد ِّ

Syiddah: Misalnya, kata  ( رُوْرَة   )الضَّ tidak ditulis adh-dharûrah melainkan dharûrah, 

demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي ـَ  Ai a dan i 

و ـَ  Au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَا

 ȋ i dengan topi di atas بِّي

 Û u dengan topi di atas بوُ 
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3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab di lambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dȋwân bukan ad-

dȋwân.  

4. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (  ـَ)      dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, 

hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah 

kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (  

رُوْرَة  .tidak ditulis adh-dharûrah melainkan dharûrah, demikian seterusnya)الضَّ

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf 

/h/ (lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marûthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut 

dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 
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No. Kata Arab Alih Aksara 

يْقَة .1  Tharȋqah طَرِّ

يَّة .2 سْلََمِّ عَة الِّْْ  Al-Jâmȋ’ah al-Islâmiyah الْجَا مِّ

الْوُجُوْدوَحْدةَ  .3  Wahdah al-Wujûd 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk 

menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama 

diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari 

bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, 

misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal 

(bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka 

demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang 

berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar 

katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani
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tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbânȋ; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dȋn al-

Rânȋrȋ. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذھََبَ الْْسُْتاَذُ 

  tsabata al-ajru ثبَتََ الْْجَْرُ 

يَّة   al-harakah al- ‘ashriyyah الْحَرَكَة الْعَصْرِّ

 asyhadu an lâ ilâha illah Allâh أشَْهَدُ أنَْ لِّْ إِّلهَ إِّلَّْ الل  

الِّح   mawalânâ Malik al-Shâlih مَوْلْنََا مَلِّك الصَّ

 yu’tsirukum Allâh يؤُْثِّرُكُمُ الل  

 al-mazhâhir al- ‘aqliyyah الْمَظَاھِّر الْعقَْلِّيَّة

سْتِّطْلََع   ’hub al-istithlâ حُبُّ الِّْ

نَ الْحَيوََان   al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân الْمَادَّة الْمَصْنوُْعَة مِّ

 tharf al- ‘ayni طَرْفُ الْعيَْن

 al-musâhamah الْمُسَاھَمَة

يْقًا   man salaka tharȋqan مَنْ سَلكََ طَرِّ
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ABSTRAK 

Khairunnisa : 190104010151, Muhadharah Sebagai Sarana Membentuk 

Komunikator yang Ideal di Pondok Modern An-Najah Cindai Alus Putri. 

Pembimbing (I) Samsul Rani, S.Ag., M.Si, Pembimbing (II) Hj. Nahed Nuwairah, 

S.Ag., M.HI. Skripsi Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah 

dan Ilmu Komunikasi. UIN Antasari Banjarmasin. 2023. 

 

Kata kunci : Muhadharah, Membentuk Komunikator yang Ideal 

 

Alasan penelitian ini adalah karena pentingnya kemampuan berbicara 

sebagai alat dalam membina hubungan dengan orang lain khususnya kepada 

santriwati Pondok Modern “An-Najah Cindai Alus” Putri. Tujuan penelitian 

ini ialah untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan muhadharah sebagai 

sarana membentuk komunikator yang ideal dan untuk mengetahui apa saja 

kendala yang didapat dalam pelaksanaan kegiatan muhadharah di Pondok 

Modern “An-Najah Cindai Alus” Putri. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah penelitian field research/penelitian lapangan dengan 

menggunakan data yang diambil dari lapangan dan diuraikan dalam bentuk 

kata-kata, gambar secara deskriptif dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif. Subjek penelitian skripsi ini ialah 3 orang Ustadzah Pembimbing 

Bagian Bahasa, 2 orang santriwati dari kelas XI MA dan SMA yang 

bertugas sebagai Pengurus Bagian Bahasa tahun 2022-2023, 2 orang 

santriwati dari kelas XI MA dan SMA yang bertugas sebagai Pengawas 

Kegiatan Muhadharah tahun 2022-2023 dan 2 orang santriwati dari kelas 

VIII SMP dan kelas IX MTS selaku Peserta Kegiatan Muhadharah tahun 

2022-2023. Objek dalam penelitian ini ialah pelaksanaan kegiatan 

muhadharah yang meliputi tentang muhadharah sebagai sarana membentuk 

komunikator yang ideal di Pondok Modern “An-Najah Cindai Alus” Putri. 

Dalam membentuk komunikator yang ideal di Pondok Modern “An-Najah 

Cindai Alus” Putri, santriwati dilatih muhadharah/berpidato menggunakan 

tiga bahasa yang dibagi dalam tiga malam, yaitu malam selasa bahasa 

Inggris, malam jum’at bahasa Arab, malam minggu bahasa Indonesia, agar 

mereka dapat berbicara dengan baik dan bisa mempengaruhi public dengan 

tingkat pengaruh yang besar dan memiliki tiga unsur kredibilitas yakni: 

logos (logis/masuk akal). ethos (karakter/pembawaan) dan pathos (ikatan 

emosional) berdasarkan teori Aristoteles.  



xvi 
 

DAFTAR ISI 

 
PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN……………………………………………………….ii 

BUKTI BEBAS PLAGIASI......…………………………………………………..iv 

PERSETUJUAN SKRIPS......................................................................................v 

PENGESAHAN SKRIPSI ................................................................................... vi 

MOTTO ................................................................................................................ vi 

KATA PENGANTAR ......................................................................................... vii 

TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA ............................................................. x 

ABSTRAK ............................................................................................................ xv 

DAFTAR ISI ....................................................................................................... xvi 

DAFTAR TABLE ............................................................................................ xviii 

DAFTAR GAMBAR .......................................................................................... xix 

BAB I PENDAHULUAN ................................................................................... xix 

A. Latar Belakang Masalah ................................................................................ 1 

B. Rumusan Masalah ......................................................................................... 6 

C. Tujuan Penelitian .......................................................................................... 6 

D. Signifikansi Penelitian .................................................................................. 6 

F. Penelitian Terdahulu ..................................................................................... 9 

G. Sistematika Penulisan ................................................................................. 17 

BAB II KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR ...................................... 18 

A. Definisi Teoritik .......................................................................................... 18 

1. Muhadharah ........................................................................................... 18 

2. Komunikator ........................................................................................... 23 

B. Kerangka Pikir ............................................................................................ 28 

BAB III METODE PENELITIAN ..................................................................... 29 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian.................................................................. 29 

B. Lokasi Peneliti ............................................................................................. 30 

C. Subjek dan Objek Penelitian ....................................................................... 30 

D. Data dan Sumber Data ................................................................................ 31 

E. Teknik Pengumpulan Data .......................................................................... 32 



xvii 
 

F. Teknik Analisis Data ................................................................................... 34 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .................................... 36 

A. Gambaran Umum Lokasi ............................................................................ 36 

B. Hasil Penelitian ........................................................................................... 47 

C. Analisis Data ............................................................................................... 64 

BAB V PENUTUP ................................................................................................ 74 

A. Simpulan ..................................................................................................... 74 

B. Rekomendasi ............................................................................................... 76 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................... 78 

LAMPIRAN – LAMPIRAN ................................................................................ 80 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP ............................................................................ 98 

 

 

 

 

 



xviii 
 

DAFTAR TABLE 

 

Table 1.1 Penelitian Terdahulu…………………………………………….….…14 

Table 2.2 Kerangka Pikir……………...…………………………………..….….28 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xix 
 

DAFTAR GAMBAR 
 

Gambar 1.1 Gerbang Pondok Modern An-Najah Cindai Alus Putri…………......39 

Gambar 1.2 Denah Lokasi Pondok Modern An-Najah Cindai Alus Putri………..39 

Gambar 1.3 Tahfidz Qur’an Pondok Modern An-Najah Cindai Alus Putri……...43 

Gambar 1.4 Muhadharah Pondok Modern An-Najah Cindai Alus Putri….……...44 

Gambar 1.5 Pramuka Pondok Modern An-Najah Cindai Alus Putri….…………..45 

Gambar 1.6 Paskibraka Pondok Modern An-Najah Cindai Alus Putri.……….….45 

Gambar 1.7 Maulid Habsyi Pondok Modern An-Najah Cindai Alus Putri.............46 

   

 


